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Abstract 
Pemangku Pura Kawitan Desa is one of uniqueness that exist in Tuwed Village, its 
election system using hereditary system which from the first still raised soroh Arya Wang Bang 
Pinatih as stakeholders not separated also with the existence of Pura Kawitan Desa which is 
Pura Teritorial and not including Pura Kahyangan Village. Pura Kawitan Desa was established 
in Tuwed Village because Tuwed Village was originally a vast village and has many Banjars 
such as Banjar Berawantangi, Moding, Candiksuma, Tetelan, Puseh and Mundukbayur. After 
the regulation of restriction of village area, which resulted in Tuwed Village divided into several 
villages namely Banjar Candiksuma, Moding and Tetelan is no longer a Banjar but has become 
a Village, if a Village does not make prayer in Pura Kawitan this village, then one village will 
experience grubug great. The uniqueness is what makes the researcher interested to conduct 
more in-depth research about Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan 
Desa in Tuwed Village Melaya District Jembrana District. 
Based on the above background, it can be formulated some problems as follows namely 
(1) How is the form sesananing stakeholder Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Village in 
Tuwed Village, Melaya District, Jembrana Regency? (2) What is the Seafarning Function of 
Arya Wang Bang Pinatih Pawas Kawitan Desa in Tuwed Village, Melaya District, Jembrana 
Regency? And (3) What values are there in the execution of the Aryan stake holders Wang Bang 
Pinatih Pura Kawitan Desa in Tuwed Village, Melaya District, Jembrana Regency ?. This study 
aims to (1) know the form sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Village 
in Tuwed Village, Melaya District, Jembrana District, (2) know the function sesananing 
stakeholder Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Village in Tuwed Village, Melaya District, 
Regency Jembrana and (3) explain what values are contained in the implementation sesananing 
stakeholder Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Village in Tuwed Village, Melaya District, 
Jembrana District. 
The theories used in analyzing the problem formulation are: the religious theory of 
Koentjaraningrat, the structural functional theory of Malinowski and the value theory of Louis 
O.Ksattof. The methods used to collect data are: participatory observation, structured interview, 
literature and documentation. The collected data is analyzed by data analysis method with 
reduction steps, data presentation and conclusion. 
The results showed the form of Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih in Pura 
Kawitan Desa begins with Pemangku selection system that uses one soroh namely Arya Wang 
Bang Pinatih. Once elected as a Pemangku must follow sesana as a Pemangku and avoid the 
prohibition in Pura Kawitan Desa. The function of Sesananing Pemangku Arya Wang Bang 
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Pinatih Pura Kawitan Desa is the function of the leader of multi soroh worship that does not 
discriminate soroh at Pura Kawitan Desa, the function of unifying interaction and social 
communication multi soroh establishment cooperation and sense of brotherhood between 
pamedek coming from various villages to Pura Kawitan Village, the unifying function of the 
people of the Hindus in the village Tuwed, Candiksuma, Moding and Tetelan in order to create 
harmony. The value contained in the implementation of Sesananing Pemangku Arya Wang Bang 
Pinatih Pura Kawitan Desa is the value of religion, ethical values, leadership value, the value of 
togetherness and aesthetic value. 
Keywords: Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih, Pura Kawitan Desa. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pemangku yang ditetapkan sebagai pembantu yang mewakili pendeta oleh Parisadha 
Hindu Dharma dalam Maha Sabha II tahun 1968 memiliki peranan penting bagi masyarakat. 
Karena yang melaksanakan upacara keagamaan akan meminta bantuan kepada Pemangku untuk 
memimpin jalannya upacara. Pemangku dikenal sebagai pelayan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
sekaligus pelayan masyarakat yang memposisikan Beliau sebagai orang yang penting dan 
terhormat. Dalam melayani masyarakat diperlukan ketulusan juga dibutuhkan kesiapan baik 
secara fisik dan psikis. Sehingga perkataan dan perbuatan Pemangku yang suci bisa dijadikan 
panutan bagi masyarakat awam. Pemangku sebagai panutan bukanlah tugas yang mudah, 
diperlukan pengawasan terhadap diri sendiri (self control) agar tidak terjadi penyimpangan 
antara perilaku dengan kewajiban. Seperti kasus yang termuat dalam Bali Post tanggal 23 
Februari 2011 (Banyuning, Singaraja) terkait tentang perilaku orang suci atau rohaniawan yang 
tidak sesuai dengan sesana sebagai seorang Pemangku.Kasusnya adalah permusuhan antara 
mangku dan berakhir dengan aksi  meracuni salah satu mangku yang bermusuhan tersebut, 
sehingga hal ini mengundang polemik berkepanjangan bagi masyarakat awam. Mungkinkah 
rohaniawan yang memiliki kasus tersebut, masih bisa menebarkan mantra-mantra suci. Kasus di 
atas, menunjukkan degradasi moral yang tidak hanya terjadi pada kaum awam, akan tetapi juga 
orang suci. Aib-aib yang ditebarkan membuat kesuciannya memudar di mata masyarakat. Tentu 
sistem kepinanditaan perlu direvitalisasi, setidaknya penyimpangan terhadap sesana 
kepemangkuan bisa diminimalisir. Dengan cara menanamkan moralitas dan toleransi sejak dini 
itu sangat perlu guna memperbaiki moralitas dan toleransi rohaniawan Hindu ke depan.  
Revitalisasi yang dimaksud sebagai langkah awal untuk masa depan Hindu yang lebih 
baik. Tentu hal yang serupa tidak akan terjadi pada Pemangku Pura Kawitan Desa yang terdapat 
di Desa Tuwed, karena dilihat dari segi soroh Pemangku yang mayoritas di Pura Kawitan Desa 
itu ialah Arya Wang Bang Pinatih dan para pamedeknya yang dari beda soroh (Pasek, Sangging, 
Pande, dan lainnya) tetap melaksanakan persembahyangan dengan khusuk dan nyaman. 
Pemangku Pura Kawitan Desa merupakan salah satu keunikan yang ada di Desa Tuwed seperti 
sistem pemilihannya menggunakan sistem turun-temurun yang dari dulu tetaplah mengangkat 
soroh Arya Wang Bang Pinatih sebagai pemangku tidak lepas juga dengan keberadaan Pura 
Kawitan Desa yang merupakan Pura territorial dan bukan termasuk Pura Kahyangan Desa. Pura 
Kawitan Desa di Desa Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana ini didirikan karena dulu 
Desa Tuwed awalnya adalah Desa yang sangat luas dan banyak memiliki Banjar yang meliputi 
Banjar Berawantangi, Banjar Moding, Banjar Candiksuma, Banjar Tetelan, Banjar Puseh dan 
Banjar Mundukbayur. Setelah ada peraturan pembatasan wilayah suatu Desa, yang 
mengakibatkan Desa Tuwed dibagi menjadi beberapa Desa yakni Banjar Candiksuma, Moding 
dan Tetelan tidak lagi menjadi Banjar melainkan sudah menjadi Desa. Oleh karena itu Pura 
Kawitan Desa didirikan di Desa Tuwed, apabila suatu Desa tidak melakukan persembahyangan 
272 
 
di Pura Kawitan Desa ini, maka satu Desa tersebut akan mengalami krisis berkepanjangan atau 
yang biasa disebut grubug agung. Berdasarkan keunikan inilah yang membuat peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian lebih mendalam mengenai Sesananing Pemangku Arya Wang 
Bang Pinatih Pura Kawitan Desa di Desa Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1. Bentuk Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Desa di Desa 
Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana  
Pemangku adalah rohaniawan golongan Ekajati. Kata Ekajati berasal dari bahasa 
sansekerta eka dan jati, kata eka berarti satu dan jati berasal dari akar kata ja yang berarti lahir. 
Jadi, Ekajati artinya lahir sekali. Pemangku dalam masyarakat beragama Hindu dikatakan 
penting karena setiap upacara atau yajna, sepanjang tidak menggunakan Sulinggih, maka 
Pemangkulah yang di minta bantuannya untuk nganteb upakara (banten). Ada 4 cara memilih 
seorang Pemangku yaitu (1). Nyanjan, yaitu dengan mempergunakan seseorang yang sedang 
kerawuhan. (2). Mempergunakan Kewangen (Nyekar) dalam hal ini. (3). Pemilihan Pemangku 
secara demokratis berdasarkan penunjukan atas dasar suara terbanyak anggota krama Dadia. (4). 
Pemilihan Pemangku berdasarkan keturunan. Demikianlah 4 cara yang dapat dipergunakan 
untuk memilih Pemangku. Adapun cara lain untuk memilih seorang Pemangku berdasarkan 
keturunan pada umumnya, yakni pemilihan Pemangku berdasarkan Soroh atau klen yakni Pura 
Kawitan Desa di Desa Tuwed yang mempergunakan sistem soroh merupakan tata cara pemilihan 
tradisi desa tua yang berdasarkan atas satu soroh tertentu untuk memilih Pemangku, tata cara 
pemilihan calon Pemangku Pura Kawitan Desa menggunakan soroh tertentu yakni soroh Arya 
Wang Bang Pinatih untuk dijadikan Pemangku. Pemangku soroh Arya Wang Bang Pinatih  di 
Pura Kawitan Desa juga memiliki sesana atau kode etik sama seperti Pemangku pada umumnya 
yang bersifat mengikat. Adapun pantangan dari Pemangku Pura Kawitan Desa tidak boleh 
makan atau minum di tempat kematian serta tidak boleh memakan upakara (nunas lungsuran) 
dan tidak boleh memelihara sapi serta tidak boleh makan babi pada saat upacara piodalan 
berlangsung. Apabila segala larangan-larangan itu dilanggar, maka Pemangku Pura Kawitan 
Desa tersebut akan cemer atau  leteh, dan harus nunas tirtha pabersihan di Pura Kawitan Desa 
juga, agar cemer atau leteh tersebut hilang. 
 
2.2.  Fungsi Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Desa di Desa 
Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana 
Fungsi sesananing pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Desa di Desa 
Tuwed, Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana meliputi : 1). Fungsi pemimpin pemujaan 
multi soroh yang bersama-sama tanpa membeda-bedakan soroh di Pura Kawitan Desa, 2). 
Fungsi pemersatu interaksi dan komunikasi sosial multi soroh terjalinnya kerjasama, hubungan 
yang baik dan rasa persaudaraan antara pamedek yang datang dari berbagai desa ke Pura 
Kawitan Desa, 3). Fungsi pemersatu umat yaitu dari umat Hindu yang ada di Desa Tuwed, 
Candiksuma, Moding dan Tetelan baik dalam melaksanakan kegiatan ngayah maupun 
melaksanakan persembahyangan agar tercipta keharmonisan dan menjalin rasa kekrabatan. 
 
2.3.  Nilai-Nilai yang Terdapat dalam Pelaksanaan Sesananing Pemangku Arya Wang Bang 
Pinatih Pura Kawitan Desa di Desa Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten 
Jembrana 
Nilai yang terdapat dalam pelaksanaan Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih 
Pura Kawitan Desa di Desa Tuwed Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana yaitu 1). Nilai 
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Religi yakni keyakinan terhadap satu pemimpin upacara yang menggunakan satu soroh yaitu 
Arya Wang Bang Pinatih, 2). Nilai etika yakni dalam bertingkah laku di dalam maupun di luar 
Pura, 3). Nilai kepemimpinan yaitu seorang Pemangku sebagai panutan di masyarakat dan di 
keluarga, 4). Nilai kebersamaan yakni dalam melaksanakan upacara keagamaan dapat menjalin 
rasa persaudaraan dan memupuk kekompakan dalam bergotong-royong 5). Nilai Estetika yakni 
merupakan keindahan yang terdapat di Pura Kawitan Desa. 
 
III. SIMPULAN 
Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih di Pura Kawitan Desa diawali dengan 
sistem pemilihan Pemangku yang menggunakan satu soroh yakni Arya Wang Bang Pinatih. 
Setelah dipilih menjadi seorang Pemangku haruslah mengikuti sesana sebagai seorang 
Pemangku dan menghindari larangan yang ada di Pura Kawitan Desa. Fungsi Sesananing 
Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan Desa yaitu fungsi pemimpin pemujaan multi 
soroh yang tidak membeda-bedakan soroh di Pura Kawitan Desa, fungsi pemersatu interaksi dan 
komunikasi sosial multi soroh terjalinnya kerjasama dan rasa persaudaraan antara pamedek yang 
datang dari berbagai Desa ke Pura Kawitan Desa, fungsi pemersatu umat yaitu dari umat Hindu 
yang ada di Desa Tuwed, Candiksuma, Moding dan Tetelan agar tercipta keharmonisan. Nilai 
yang terdapat dalam pelaksanaan Sesananing Pemangku Arya Wang Bang Pinatih Pura Kawitan 
Desa yaitu nilai religi, nilai etika, nilai kepemimpinan, nilai kebersamaan dan nilai estetika. 
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